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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V melalui pendekatan kualitatif. Melalui
wawancara mendalam dan observasi partisipatif, penelitian ini menggali lebih
dalam mengenai berbagai peran orang tua, seperti panutan, motivator, fasilitator
dan evaluator serta pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa baik motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peran orang tua sebagai motivator sangat signifikan dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor lain yang
mempengaruhi belajar di rumah. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya
peran orang tua dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
memberikan dukungan emosional yang cukup bagi siswa

Kata Kunci: peran orang tua, motivasi belajar, siswa sekolah dasar.

Abstract. This study aims to describe the role of parents in increasing the learning
motivation of fifth grade students through a qualitative approach. Through in-depth
interviews and participatory observations, this study explores more deeply the
various roles of parents, such as role model, motivators, facilitators and evaluators
and their influence on students' learning motivation, both intrinsic and extrinsic
motivation. The results of the study indicate that the role of parents as motivators
is very significant in increasing students' learning motivation. In addition, this
study also identified other factors that influence learning at home. The implication
of this study is the importance of the role of parents in creating a conducive
learning environment and providing sufficient emotional support for students.

Keywords: the role of parents, student learning motivation, elementary school

students.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting untuk mendukung masa depan anak.
Orang tua adalah guru pertama dan utama dalam membimbing, mengajar
dan memberikan pendidikan kepada anak. Sebagai contoh pertama bagi

anak, penting bagi orang tua untuk menanamkan motivasi dalam diri anak.
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Di era modern ini, banyak orang tua yang kurang memberikan perhatian
pada pendidikan anak-anaknya sehingga menyebabkan penurunan
motivasi belajar pada mereka.

Pendidikan sebagai usaha mengembangkan pengetahuan peserta
didik dan mengarahkan peserta didik pada titik kemampuannya. Dengan
tujuan terbentuk kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia
mandiri dan mampu bersosialisasi. Pendidikan merupakan faktor utama
yang menentukan peluang sebuah keberhasilan untuk masa depan serta
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Pendidikan merupakan salah satu
upaya mencerdaskan kehidupan anak bangsa agar memiliki pemahaman,
pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan merupakan aktivitas yang
sistematis dan terdapat komponen-komponen dimana masing-masing
komponen pembelajaran tersebut tidak bersifat terpisah tetapi harus
berjalan secara teratur, saling tergantung, komplementer dan
berkesinambungan sehingga membuat siswa dapat aktif mempelajari materi
pelajaran yang disajikan sehingga dapat dikuasai dengan baik. Pada
pembelajaran memiliki sebuah proses untuk mencapai suatu keberhasilan
yang dapat dilihat dalam pencapaian pendidikan.

Guru bukan satu-satunya pendidik bagi siswa. Tetapi orang tua
adalah orang yang paling berperan dalam mendidik anak. Orang tua lebih
banyak memiliki waktu dengan anak dibandingkan guru. Orang tua harus
menjadikan diri mereka sebagai tauladan, pendidik dan pengajar untuk
anaknya. Mengajarkan, menilai, mengevaluasi dan memberikan motivasi
untuk anak agar bisa mencapai apa yang diharapkan untuk anak.

Peran orang tua dalam suatu pendidikan dianggap sangat penting
dalam lingkungan sekolah. Pada saat ini, meskipun anak sudah bisa belajar
sendiri melalui berbagai sumber belajar yang mudah dijangkau melalui
buku, majalah, internet, media sosial maupun sumber belajar lainnya.
Tetapi peran orang tua sangat penting dalam mengarahkan dan
mengoptimalkan daya belajar siswa.

Pendidik utama dan pertama bagi anak adalah orang tua. Karena dari
merekalah anak mulai menerima pendidikan. Orang tua merupakan

komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil
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dari sebuah ikatan perkawinan yang sah dan membentuk sebuah keluarga
(Zakiah Daradjat, 2020).

Ketika orang tua mengikuti perannya sebagai pendidik di rumah,
maka anak akan merasa nyaman dan tentram ketika belajar di rumah.
Anak lebih fokus dan betah berada di rumah. Dengan ikut sertanya orang
tua dalam perannya sebagai pendidik di rumah juga bisa membuat anak
lebih percaya diri dalam memahami materi yang dipelajarinya, karena anak
akan bertanya kepada orang tua dan saling mendiskusikan materi yang
dipelajari anak dengan orang tua (Maimunarwati & Alif, 2020).

Berikut merupakan tanda-tanda inspirasi belajar yaitu : (1)
Kerinduan dan keinginan untuk berhasil, (2) Adanya penghiburan dan
kebutuhan dalam belajar, (3) Adanya harapan dan keinginan untuk masa
depan, (4) Adanya apresiasi dalam pembelajaran, (5) Ada latihan yang
menarik berkaitan dengan pembelajaran, (6) Adanya iklim belajar yang
kondusif, sehingga memungkinkan siswa untuk belajar dengan baik.

Selain tentang mengajarkan dan memberikan arahan oleh orang tua,
pekerjaan orang tua juga sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi
siswa dalam belajar. Tingkat pengajaran para orang tua, besarnya gaji
mereka, cukup atau tidak adanya pertimbangan dan arahan orang tua, baik
tidaknya kedua orang tua itu rukun atau tidak, dekat atau tidaknya
hubungan antara wali dan anak-anak, baik keadaan di rumah maupun
tidak, tenang atau tidak ini semua dapat mempengaruhi pencapaian hasil
belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan oleh orang
tua di tiga sekolah berbeda. Hasil penelitian pertama yang dilakukan di
SDN Cibodas 8 Kota Tangerang pada tanggal 05 Oktober 2024, orang tua
tersebut mengatakan bahwa beliau belum sepenuhnya melakukan
perannya sebagai orang tua dengan semaksimal mungkin tetapi sudah
berusaha untuk memberikannya secara maksimal. Pada penelitian kedua
dilakukan di SDN Cibodas 4 Kota Tangerang pada tanggal 05 Oktober 2024,
orang tua tersebut mengakui tidak setiap hari untuk memberikan motivasi
belajar terhadap anaknya karena beliau adalah seorang karyawan pabrik

yang jam kerjanya terkadang sampai malam. Tetapi bukan berarti ia tidak
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mempedulikan anaknya. Penelitian yang ketiga dilakukan di SDN Sukaasih
1 pada tanggal 11 Oktober 2024, orang tua tersebut mengatakan bahwa ia
selalu menanyakan apakah ada tugas atau tidak setiap harinya ketika anak
pulang dari sekolah. Kemudian ia juga menyebutkan bahwa selalu
memberikan semangat emosional kepada anaknya supaya lebih semangat
lagi belajarnya.

Selain itu, peneliti juga melakukan observasi terhadap siswa-siswi
kelas V. Responden 1 adalah siswa SDN Sukaasih 1. N selalu mengatakan
bahwa dirinya selalu ditanyakan oleh ibunya apakah ada tugas atau
sekedar memberikan semangat emosional seperti memberikan motivasi dan
perhatian yang membuat dirinya selalu termotivasi. Responden 2 adalah
siswa SDN Cibodas 4. P mengatakan bahwa irinya juga diberikan semangat
oleh orang tuanya, tetapi ia mengakui ketika belajar pada malam hari
paling lama hanya satu jam selebihnya ia menonton TV atau bermain HP.
Responden 3 adalah siswa SDN Cibodas 8, Salah satu siswa (O)
mengatakan bahwa waktu belajar di rumah sangat singkat dan apabila
belajar di rumah, tidak ada yang memberi arahan karena orang tuanya
sudah lelah karena bekerja sehingga waktu untuk menemani nya tidak ada.

Berdasarkan hasil observasi ketiga sekolah diatas bahwa motivasi
belajar terhadap siswa siswi masih tergolong belum maksimal. Hal ini dapat
dilihat dari aktivitas belajar siswa, contohnya adalah ketika siswa baru
datang ke sekolah pun sudah terlihat wajah yang tidak semangat untuk
menuntut ilmu. Hal ini tidak lain disebabkan oleh banyaknya orang tua
yang belum sadar akan perannya dalam memberikan motivasi kepada

anaknya sehingga menyebabkan anak kurang termotivasi untuk belajar.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis deskriptif
yang dimana fokus pada pengamatan yang mendalam terhadap suatu
permasalahan yang akan diambil. Pemilihan kelas ini dilakukan karena
siswa pada beberapa pertimbangan krusial yang secara signifikan
mendukung relevansi dan kedalaman hasil penelitian salah satunya adalah

siswa kelas 5 telah memiliki kemampuan refleksi dan komunikasi yang
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cukup baik. Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan 1 guru, 10 orang tua siswa dan 6 siswa.

Dalam penelitian ini diperoleh data berupa lisan dan tulisan. Data
lisan diperoleh dari hasil wawancara mendalam yaitu orang tua yang
memiliki anak sekolah dasar kelas 5, anak sekolah dasar kelas 5 dan guru
sekolah dasar kelas 5 sebagai narasumber. Data tulisan diperoleh dari hasil
teori atau pendapat pendukung yang berkaitan dengan peran orang tua
terhadap motivasi belajar siswa. Sumber data primer adalah sumber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data dan sumber data
sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara,
dan studi dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini melalui beberapa

tahapan yaitu, reduksi data, penyajian data dan penyimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitan peran orang tua terhadap motivasi belajar siswa kelas
v di Sekolah Dasar Negeri Sukaasih 1 menunjukkan bahwa terdapat
gambaran yang sangat beragam mengenai peran mereka dalam mendukung
pendidikan anak.

Peran orang tua adalah contoh perilaku yang merupakan tanda setiap
orang tua dalam melakukan komitmen dalam membantu belajar anak.
Orang tua memainkan peran yang sangat besar dalam pendidikan anak-
anak, pencantuman peran orang tua dalam memotivasi belajar anak dalam
penelitian ini mengacu pada.

a. Peran Orang Tua sebagai Panutan
Berdasarkan hasil penelitian dari hasil wawancara dengan salah
satu narasumber menunjukkan perilaku belajar positif menjadi teladan
yang kuat bagi anak-anak dan menyatakan secara aktif mendampingi
anak-anak mereka saat belajar di rumah. Terdapat juga beberapa orang
tua yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan literasi seperti membaca

berita, mendiskusikan topik-topik edukatif dan hal lainnya. Perilaku ini
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secara tidak langsung menanamkan nilai-nilai positif tentang pentingnya
belajar dan pengembangan diri.
b. Peran Orang Tua sebagai Motivator
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas orang tua aktif
dalam memberikan dorongan secara lisan untuk menyemangati dan
memberik umpan balik yang positif kepada anaknya. Pujian ini selalu
diberikan ketika anak berhasil menyelesaikan tugas atau menunjukkan
pemahaman yang baik. Selain itu juga orang tua juga mendorong
anaknya untuk terlibat dalam kegiatan di luar akademik yang dapat
memicu kreativitas anak. Kegiatan ini sangat beragam yang dilakukan
oleh orang tua, ada yang memfasilitasi kegemaran anak nya bermain
bola, menggambar dan bahkan olahraga air seperti renang.
c. Peran Orang Tua sebagai Fasilitator
Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua mayoritas telah
menyediakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah. Adanya meja
belajar yang nyaman, pencahayaan yang memadai dan suasana yang
tenang ini sangat membantu siswa dalam fokus belajar. Lebih dari
sekedar fasilitas fisik, orang tua juga berperan dalam meminimalkan
gangguan, seperti kebisingan atau penggunaan handphone yang
berlebebihan, sehingga anak dapat belajar lebih efektif. Lingkungan yang
kondusif ini bukan hanya ruang fisik, melainkan juga suasana psikologis
yang mendukung eksplorasi dan konsentrasi. Selain menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman, mayoritas orang tua juga selalu
membuka diri untuk pertanyaan-pertanyaan anak mereka. Tidak hanya
memberikan jawaban langsung, tetapi juga membimbing anaknya untuk
mencari tahu sendiri terlebih dahulu. “Kalau anak saya tanya, saya
kadang justru malah balik tanya ‘menurut kamu bagaimana?’ supaya dia
mikir”. Ungkap Ibu R.
d. Peran Orang Tua sebagai Evaluator
Penilaian kemampuan pengetahuan ini berdasarkan hasil penelitian
orang tua pada umumnya melakukan evaluasi informal terhadap
pemahaman anak. Ini bisa dilihat dari kebiasaan memeriksa PR,

menanyakan materi yang diajarkan di sekolah atau bahkan terdapat
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orang tua yang memberikan soal-soal latihan sederhana. Evaluasi yang
dilakukan orang tua ini terbukti memberikan dampak yang positif
terhadap motivasi belajar siswa yaitu meningkatkan kesadaran diri
siswa, mendorong tanggung jawab dan memberikan arah serta target,
membangun komunikasi positif dan meningkatkan motivasi intrinsik dan
ekstrinsik pada anak.

Peneliti telah mengetahui terdapat teori tentang motivasi belajar
siswa, mtoivasi merupakan dorongan yang kuat dari dalam diri seseorang
untuk mencapai tujuan. Motivasi berhubungan dengan tujuan, aktivitas
dan ketekunan. Siswa yang memiliki motivasi akan berupaya
menggunakan kemampuannya untuk bekerja terus menerus dan ketika
menghadapi tantangan mereka akan bertahan, bahkan akan berjuan
untuk memecahkan masalah (Susanti,2020). Terdapat 2 macam faktor
dalam belajar, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi belajar
intrinsik yaitu motivasi dari dalam diri siswa, tanpa adanya paksaan dari
orang lain dapt dikatakan sudah termotivasi untuk belajar sendiri.
Sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang berasal dari dorongan
luar, dimana siswa melakukan kegiatan belajar dengan perintah dari
luar. Enam siswa kelas v yang menjadi responden menunjukkan tingkat
motivasi belajar yang beragam, dan hal ini tentu dipengaruhi oleh faktor
intrinsik maupun ekstrinsik. Ditemukan beberapa hal mengenai motivasi
belajar saat ini.

a. Motivasi Intrinsik

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, beberapa
siswa menunjukkan keinginan kuat untuk berprestasi. Ada juga yang
termotivasi karena ia ingin memahami materi pelajaran. Dengan
adanya hasrat dan keinginan berhasil siswa sudah mempunyai nilai
yang baik yang diungkapkan oleh N yang selalu mengerjakan tugas
dari guru dengan baik, ia mengatakan “Iya, saya selalu hati-hati
mengerjakan agar jawabannya benar.” Beberapa siswa memiliki cita-
cita yang baik, dari cita-cita yang dimiliki membuat siswa menjadi
percaya diri agar terus berusaha dan belajar supaya menjadi apa yang

mereka inginkan. Selain itu, siswa akan lebih bersemangat ketika
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kegiatan selama belajar tidak monoton misalnya guru terus menerus

hanya menerangkan dan kemudian memberi soal. Belajar akan lebih

menyenangkan apabila diselingi dengan bermain game yang sudah di

modifikasi oleh guru supaya tetap nyambung dengan pelajaran. Hal ini

tentunya akan jauh lebih menyenangkan sehingga siswa jadi lebih
bersemangat dalam mengikuti pelajaran.
b. Motivasi Ekstrinsik

Dorongan dan dukungan dari orang tua dan guru sangat
berpengaruh. Hampir seluruh siswa berucap kalimat yang sama,
“Kalau mamah saya bilang ‘ayo kita belajar, nanti mamah temenin’,
saja jadi semangat buat belajarnya,”. Pujian dan penghargaan dalam
belajar juga menjadi pemicu timbulnya motivasi.

Guru kelas v memberikan perspektifnya dari sisi pendidik. Guru
tersebut mengamati adanya berbagai macam motivasi belajar diantara
siswa. Beliau mengakui bahwa peran orang tua sangat berpengaruh.
Siswa yang orang tuanya sangat aktif dalam mendampingi anaknya,
biasanya bisa lebih cepat tanggap untuk memahami materi pelajaran.
Selain itu, komunikasi yang baik antara guru dan orang tua sangat
membantu dalam memantau perkembangan belajar siswa.

Berdasarkan dari data yang terkumpul, ini terlihat jelas bahwa
adanya korelasi antara peran orang tua dan motivasi belajar siswa.

a. Peran orang tua sebagai panutan. Peran orang tua dalam
mendampingi belajar dan memberikan informasi di luar materi
sekolah secara langsung memengaruhi motivasi intrinsik siswa.
Ketika orang tua aktif mendampingi, anak merasa diperhatikan dan
mendapatkan bantuan saat kesulitan, yang menciptakan lingkungan
belajar yang positif. Informasi tambahan dari orang tua juga memicu
rasa ingin tahu, sehingga belajar tidak hanya terbatas pada buku
pelajaran tetapi menjadi eksplorasi yang lebih luas.

b. Peran orang tua sebagai motivator. Dorongan berupa pujian, nasihat
serta upaya membangkitkan aktivitas dan kreativitas orang tua

sangat signifikan terhadap motivasi ekstrinsik siswa. Pujian akan
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memberikan pengutan positif yang membuat siswa merasa dihargai
dan termotivasi untuk mengulang perilaku yang positif tersebut.

c. Peran orang tua sebagai fasilitator. Penyediaan lingkungan belajar
yang nyaman dan menyenangkan oleh orang tua serta memberikan
kesempatan bertanya sangat berhubungan dengan motivasi intrinsik
siswa. Lingkungan yang nyaman dapat meningkatkan konsentrasi.
Sementara itu, memberikan kesempatan untuk bertanya
menunjukkan bahwa orang tua menghargai proses berpikir anak,
yang mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dan tidak
takut salah.

d. Peran orang tua sebagai evaluator. Penilaian kemampuan
pengetahuan yang dilakukan orang tua secara informal
berkontribusi pada motivasi ekstrinsik siswa. Mayoritas orang tua
melakukan evaluasi informal, dampaknya adalah dapat mendorong
siswa untuk mencapai standar yang diharapkan oleh orang tua,

sehingga mereka termotivasi untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa peran orang tua memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap motivasi belajar siswa.
Indikator peran orang tua yang meliputi sebagai panutan yaitu
mendampingi belajar dan memberikan informasi diluar materi pelajara,
sebagai motivator yaitu memberikan dorongan berupa pujian atau nasihat
dan membangkitkan aktivitas dan kreativitas, sebagai fasilitator yaitu
kondisi lingkungan belajar yang nyaman dan memberikan kesempatan
bertanya, dan sebagai evaluator yaitu penilaian kemampuan pengetahuan
secara keseluruhan berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar
siswa, baik dari dalam diri siswa (intrinsik) maupun dari luar diri siswa
(ekstrinsik).

Siswa dengan orang tua yang terlibat dalam mendampingi dan
memberikan dukungan, menciptakan suasana belajar yang nyaman dan
sesekali melakukan dukungan, menciptakan suasana belajar yang nyaman

dan sesekali melakukan informal, cenderung memiliki motivasi belajar yang
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lebih tinggi. Mereka memiliki semangat untuk mencapai cita-cita, tujuan
masa depan yang jelas, merasakan lingkungan belajar yang menarik dan
terstimulasi oleh dorongan serta pengakuan dari lingkungan sekitarnya.
Peran orang tua yang menyeluruh ini membangun dasar yang kokoh untuk
perkembangan motivasi belajar anak, menjadikan proses belajar lebih
bermakna dan menyenangkan bagi siswa.

Dengan demikian, penelitian ini menekankan kembali bahwa
perlunya kolaborasi antara sekolah, guru dan orang tua, untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan motivasi
belajar siswa, sehingga mereka dapat mencapai potensi maksimal dalam

pendidikan di seluruh mata pelajaran.
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